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ABSTRAK 

 

Liem, Jonathan Yoe Gie, 2026. Persepsi Mahasiswa Rantau Kristen tentang 

Kebutuhan akan Suasana Keluarga. Tesis, Program studi: Magister Teologi, 

Konsentrasi Pelayanan Kaum Muda, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. 

Pembimbing: Irwan Pranoto, Ph.D. Hal. ix, 134 

 

Kata Kunci: Mahasiswa rantau, kebutuhan akan suasana keluarga, peran gereja 

terhadap perantau. 

 

Keputusan merantau untuk melanjutkan proses studi merupakan pengalaman 

yang cukup banyak dipilih oleh mahasiswa di Indonesia. Mahasiswa yang mengalami 

proses ini mengalami transisi kehidupan dari kota asal mereka ke kota yang baru. 

Proses ini sering kali menimbulkan tantangan adaptasi sosial, psikologis, dan 

spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap persepsi mahasiswa rantau 

secara khusus terkait dengan kebutuhan akan suasana keluarga selama menjalani 

kehidupan perkuliahan mereka di Surabaya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dasar. Adapun 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terhadap sepuluh mahasiswa rantau 

Kristen yang tergabung dalam komunitas GKKAI Tenggilis Mejoyo Surabaya, 

sehingga pengalaman dan pemikiran dari sudut pandang mahasiswa rantau dapat 

tergali secara mendalam. Data tersebut kemudian dianalisis secara tematik untuk 

memahaminya. 

Hasil temuan penelitian ini menyatakan bahwa para partisipan merasakan 

secara nyata kebutuhan akan suasana keluarga ketika mereka ada di tempat rantau. 

Dalam proses perantauan tersebut, kebutuhan ini perlu dicukupi untuk mereka dapat 

menjalani proses adaptasi dengan baik. Selain itu, para partisipan juga memiliki 

harapan agar gereja dapat berperan sebagai keluarga rohani yang memberi 

penerimaan, perhatian dan bimbingan. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Di Indonesia, Surabaya adalah kota nomor dua setelah Jakarta yang memiliki 

jumlah universitas terbanyak, yaitu 70 Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta.  Karena 

itu, Surabaya telah menjadi salah satu destinasi studi yang diminati oleh mahasiswa-

mahasiswi di seluruh Indonesia, termasuk mereka yang berasal dari luar pulau Jawa.1 

Para mahasiswa itu, yang sebagian besar adalah anak muda usia 18 hingga 25 tahun, 

datang ke Surabaya dari berbagai wilayah lain di Indonesia untuk melanjutkan 

perjalanan studi mereka dengan menempuh pendidikan tinggi. Mereka sampai rela 

merantau meninggalkan kampung halaman karena pendidikan tinggi menjadi salah 

satu faktor penentu kualitas sumber daya manusia sekaligus sebagai bekal untuk masa 

depan mereka.2  

Proses merantau secara sederhana dapat didefinisikan sebagai pengalaman 

“pergi atau berpindah dari tempat di mana seorang individu dilahirkan ke tempat baru 

di mana mereka akan tinggal atau menetap.”3 Merantau dilakukan karena para pelaku 

 
1Abim Prima Prayoga dan Pambudi Handoyo, “Pola Adaptasi Mahasiswa Rantau Luar 

Surabaya dalam Menghadapi Culture Shock,” Jurnal Dinamika Sosial Budaya 25, no. 2 (Desember 

2023): 155. 

2Linggayuni Istanto Trinanda dan Engry Agustina, “Hubungan Antara Dukungan Sosial dan 

Homesickness pada Mahasiswa Rantau yang Berasal dari Luar Pulau Jawa di Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya Kampus Pakuwon City,” Jurnal Experientia 7, no. 1 (Juli 2019): 20. 

3Prayoga dan Handoyo, “Pola Adaptasi Mahasiswa Rantau,” 156. 
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mempersiapkan kehidupan mereka dengan perencanaan yang matang untuk menuntut 

ilmu setinggi mungkin,4 atau untuk mendapatkan keterampilan baru dengan hidup di 

luar daerah tempat tinggal mereka dan terpisah dengan orang tua. Maka dari itu, di 

dalam proses merantau ada faktor-faktor yang pasti dialami oleh mahasiswa rantau, 

yakni perpindahan tempat tinggal dan proses adaptasi.  

Proses merantau yang dilakukan oleh kaum muda sebagai mahasiswa 

memiliki tantangannya tersendiri. Jika kita melihat dari sudut pandang psikologi 

perkembangan, usia mahasiswa memang sedang mengalami tahap perkembangan dari 

remaja akhir menuju dewasa. Di masa transisi fase kehidupan yang unik ini, mereka 

mengalami perubahan karakteristik seperti suka bereksperimen, menggali identitas 

diri dan ingin mengekspresikan gaya hidup yang mereka cita-citakan.5 Itu sebabnya 

mereka membutuhkan adaptasi yang baik di tengah masa eksplorasi diri ini, apalagi 

ketika mereka melakukan proses merantau.6 Mereka perlu menyesuaikan diri pada 

lingkungan, norma, adat dan kebudayaan di tempat yang baru agar tidak mengalami 

stres akulturasi.7 Bagi mahasiswa yang merantau, adaptasi yang baik dapat menolong 

mereka membangun komunitas di lingkungan yang baru, mendapat penerimaan dari 

individu lain di lingkungan baru tersebut, dan membangun pola aktivitas yang baru 

agar mereka dapat menjalani kehidupan mereka sebagai mahasiswa dengan baik. 

Jikalau hal ini terjadi, maka mahasiswa yang merantau akan dapat membangun 

 
4Trinanda dan Agustina, “Hubungan,” 20. 

5Jean M. Twenge, iGEN: Why Today’s Super-Connected Kids Are Growing Up Less 

Rebellious, More Tolerant, Less Happy and Completely Unprepared for Adulthood *and What This 

Means for the Rest of Us, (New York: Atria, 2018), 42–45. 

6Prayoga dan Handoyo, “Pola Adaptasi Mahasiswa Rantau,” 154. 

7Akhmad Zhauqi Thahir dan Suryanto, “Stress Akulturatif pada Individu Mahasiswa Rantau 

di Surabaya,” Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 5, no. 11 (November 2022): 4910. 
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kehidupan yang lebih mandiri dan berkualitas dibandingkan masa perkembangan 

sebelumnya.8 

Namun, rupanya memang tidak sedikit juga mahasiswa rantau yang tidak 

dapat beradaptasi dengan baik dan menghadapi stres akulturasi, sehingga mereka 

justru mengalami dampak negatif dari proses merantau mereka. Stres akulturasi 

sendiri adalah masalah mahasiswa rantau yang mengalami kesulitan memahami, 

mengenal, dan berinteraksi dengan budaya baru, sehingga mereka mengalami dampak 

mental individu, kesulitan bersosialisasi, hingga kecemasan dan depresi.9 

Oleh sebab itu, proses adaptasi ketika merantau memerlukan ketersediaan 

support system yang bisa menolong mahasiswa rantau untuk sanggup menjalani 

perkuliahan mereka dengan baik, bahkan terhindar dari dampak buruk stres akulturasi. 

Jikalau tidak tersedia, maka para mahasiswa itu akan mengalami homesick atau rasa 

tidak nyaman akibat merindukan rumah.10 Dalam hal inilah kondisi yang disebut 

kebutuhan akan suasana keluarga yang hendak dipahami lebih jauh dalam penelitian 

ini. Secara sederhana, kebutuhan akan suasana keluarga merupakan kerinduan 

terhadap objek-objek yang berkaitan kuat dengan suasana tempat tinggal mereka juga 

dengan keluarga mereka di kampung halaman.11 Dukungan sosial yang tepat dan 

cukup akan memberikan dampak positif bagi para mahasiswa rantau. 

 
8Trinanda dan Agustina, “Hubungan,” 20. 

9Thahir dan Suryanto, “Stress Akulturatif,” 4910. 

10Prayoga dan Handoyo, “Pola Adaptasi Mahasiswa Rantau,” 157. 

11Trinanda dan Agustina, “Hubungan,” 20. 
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Sebenarnya, pengalaman merasakan rindu akan suasana keluarga adalah hal 

yang umum terjadi, terkhusus secara signifikan dirasakan oleh mahasiswa baru.12 

Namun, kegagalan dalam memenuhi kebutuhan ini sering kali menyebabkan gejala 

yang butuh penanganan khusus,13 bahkan bisa berkembang menjadi emosi negatif dan 

gejala somatik.14 Selain itu, kebutuhan akan suasana keluarga yang tidak terpenuhi 

bisa meningkatkan potensi seseorang dropping out dari perkuliahan mereka, 

mengalami ketidakpuasan studi, penurunan nilai, munculnya masalah kesehatan15 

seperti kehilangan nafsu makan, sakit kepala, kelelahan, perasaan tidak nyaman di 

kaki,16 bahkan hingga gejala depresi dan kegelisahan.17 Berbagai dampak tersebut 

menunjukkan pentingnya penanganan serius terhadap kebutuhan ini. 

Akhmad Zhauqi Thahir dan Suryanto, dalam penelitiannya, juga melaporkan 

gambaran yang sama terjadi di kota besar Indonesia, khususnya Surabaya.18 Hal ini 

menunjukkan bahwa permasalahan kebutuhan mahasiswa rantau akan suasana 

keluarga juga sudah tidak asing di Surabaya dan membutuhkan penelitian lebih lanjut 

untuk dapat mencoba untuk mengatasinya.  

 
12Talita Santos Ferrara, “Understanding the Homesick Experience Through the Narratives of 

First-Year College Residential Students” (dis. EdD, Molloy University, 2022), 2, 

https://digitalcommons.molloy.edu/etd/119. 

13M.A.L. Van Tilburg, A.J.J.M. Vingerhoets, dan G.L. Van Heck, “Homesickness: A Review 

of The Literature,” Psychological Medicine 26, no. 5 (September 1996): 903.  

14Trinanda dan Agustina, “Hubungan,” 20. 

15Kristina M. Scharp, Christina G. Paxman, dan Lindsey J. Thomas, “‘I Want to Go Home’: 

Homesickness Experiences and Social-Support-Seeking Practices,” Environment and Behavior 48, no. 

9 (November 2016): 2. 

16Van Tilburg, Vingerhoets, dan Van Heck, “Homesickness,” 902. 

17Ferrara, “Understanding the Homesick Experience,” 2. 

18Thahir dan Suryanto, “Stress Akulturatif,” 4912. 
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Lebih jauh, penelitian Trinanda dan Agustina menyoroti gejala yang dialami 

mahasiswa rantau akibat kebutuhan akan suasana keluarga yang tidak terpenuhi, 

antara lain: perasaan selalu ingin pulang ke kampung halaman, kesedihan (grieving) 

yang mendalam tentang hal-hal terkait rumah, dan perasaan tidak nyaman ketika 

berada di lingkungan baru.19 Hal serupa juga disorot oleh Leehu Zysberg dalam 

laporannya tentang masalah kesepian. Ia juga menegaskan bahwa kebutuhan akan 

suasana keluarga terkait erat dengan gejala kesepian, penurunan kepercayaan diri, dan 

penyimpangan sosial hingga perilaku kekerasan.20 

Selain dari berbagai studi di atas, masih belum diketahui persepsi mahasiswa 

rantau Kristen yang terlibat dalam aktivitas gereja di tempat rantau, khususnya dalam 

konteks Indonesia. Karena itu penelitian ini ingin memahami persepsi mahasiswa 

rantau Kristen yang beribadah di Gereja Kebangunan Kalam Allah Indonesia 

(GKKAI) jemaat Tenggilis Mejoyo Surabaya terhadap kebutuhan akan keluarga 

dalam pengalaman mereka sendiri. 

 

Rumusan Masalah 

 

 Penelitian ini ingin memahami persepsi mahasiswa rantau Kristen yang 

beribadah di GKKAI Jemaat Tenggilis Mejoyo Surabaya terkait pengalaman mereka 

dalam hal kebutuhan akan suasana keluarga di tempat rantau. Dalam berbagai 

penelitian terkait mahasiswa rantau dan kebutuhan akan suasana keluarga, belum ada 

penelitian yang secara spesifik menggali persepsi dari jemaat gereja, khususnya dalam 

 
19Trinanda dan Agustina, “Hubungan,” 21. 

20Leehu Zysberg, “Loneliness and Emotional Intelligence,” dalam Loneliness Updated: Recent 

Research on Loneliness and How It Affects Our Lives, ed. Ami Rokach (London: Routledge, 2015), 40. 
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konteks Indonesia. Karena itu, penelitian itu juga sekaligus dapat membantu gereja 

melakukan pelayanan yang lebih baik terhadap mahasiswa rantau. 

 

Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian, yakni: 

Bagaimana persepsi mahasiswa rantau Kristen yang beribadah di GKKAI Jemaat 

Tenggilis Mejoyo Surabaya tentang kebutuhan akan suasana keluarga di tempat 

rantau? Pertanyaan penelitian tersebut dapat dijabarkan ke dalam beberapa sub-

pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana pengalaman mahasiswa rantau dalam mempertimbangkan sampai 

memutuskan untuk studi lanjut ke Surabaya? 

2. Bagaimana dinamika pergumulan mahasiswa rantau pada masa-masa awal 

adaptasi mereka di Surabaya? 

3. Bagaimana pengalaman mahasiswa rantau terkait dengan kebutuhan akan 

suasana keluarga di tempat rantau? 

4. Apa harapan mahasiswa rantau terhadap peran gereja dan komunitas gereja 

bagi mereka di tempat rantau? 

 

Cakupan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa rantau dengan rentang usia 18-21 

tahun yang menjalani perkuliahan di Universitas di Surabaya. Mereka adalah 

mahasiswa baru tahun pertama hingga tahun kedua, sehingga dapat membagikan 
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pengalaman mereka sendiri terkait kebutuhan akan suasana keluarga bagi mahasiswa 

rantau, mengingat mereka belum terlalu lama meninggalkan kampung halaman 

mereka untuk merantau. Komposisi jumlah partisipan yang diteliti adalah lima 

mahasiswa dan lima mahasiswi, sehingga dapat menjaga keseimbangan persepsi 

terkait gender terhadap masalah yang dibahas. Partisipan juga adalah jemaat yang 

beribadah di gereja GKKAI jemaat Tenggilis Mejoyo Surabaya, dengan mengingat 

kemudahan akses peneliti serta lokasi gereja yang dekat kampus sehingga cukup 

banyak mahasiswa rantau yang beribadah di sini. 

 

Batasan Penelitian 

 

Penelitian ini tidak bermaksud untuk memahami segala kemungkinan 

pemahaman dan deskripsi dari mahasiswa rantau dalam berbagai konteks tentang 

pengalaman mereka merasakan kebutuhan akan suasana keluarga. Sebaliknya, 

penelitian ini bermaksud untuk fokus pada mahasiswa rantau Kristen yang telah aktif 

di gereja. Karena itu batasan pertama adalah bahwa partisipan merupakan mereka 

yang telah terlibat aktif baik dalam pelayanan maupun kehadiran di persekutuan 

pemuda di GKKAI jemaat Tenggilis Mejoyo Surabaya. Gereja ini juga merupakan 

gereja tempat peneliti melayani sehingga potensi pengaruh bias akan mendapat 

perhatian dan penanganan khusus dalam metodologi penelitian.  

Batasan partisipan pada mahasiswa tingkat pertama dan kedua juga perlu 

dicatat mengingat mahasiswa yang telah ada di tempat rantau lebih dari dua tahun 

mungkin bisa memiliki pengalaman yang berbeda tentang kebutuhan akan suasana 

keluarga dan tidak menjadi fokus dari penelitian ini. Batasan lain yang ditambahkan 

adalah bahwa partisipan adalah mahasiswa rantau yang tinggal di tempat kos, 
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sehingga dapat fokus pada situasi mereka yang memang jauh dengan keluarga, 

sedangkan ada juga mahasiswa rantau lain yang tinggal di rumah sanak keluarga atau 

rumah pribadi mereka tidak menjadi fokus dari penelitian ini.  

 

Signifikansi Penelitian 

 

Penelitian ini memberikan dua signifikansi. Pertama, signifikansi akademis, 

dengan memberikan sumbangsih terhadap penambahan literatur serta pemahaman 

tentang mahasiswa rantau masa kini, masalah kebutuhan akan suasana keluarga, serta 

relasinya dengan peran gereja dalam melayani kaum muda berkarakteristik khusus. 

Kedua, signifikansi praktis, dengan menolong gereja, khususnya GKKAI jemaat 

Tenggilis Mejoyo Surabaya dan sejenisnya, dalam membentuk identitas pelayanan 

yang relevan dan berdampak bagi konteks khusus jemaat yang dilayani; sekaligus, 

menolong kaum muda masa kini, khususnya mahasiswa rantau Kristen, untuk dapat 

mengenali keadaan mereka terkait dengan kebutuhan akan suasana keluarga.
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